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ABSTRAK 

 

Penciptaan Karya Tugas Akhir berjudul “Visualisasi Sarang Lebah dengan 
Teknik Bordir dan Batik pada Busana Pengantin“  merupakan sebuah wujud ide 

atau gagasan penulis berdasarkan ketertarikan terhadap sarang lebah dengan 
mengeksplorasi visualnya, kemudian diwujudkan dengan teknik bordir dan batik 
yang diaplikasikan pada karya busana yang diciptakan. Pada dasarnya busana 

merupakan kebutuhan pokok manusia sebagai pelindung tubuh dari cuaca dingin 
dan panas, namun pada perkembangannya busana memiliki fungsi yang lebih 

kompleks, diantaranya memenuhi kebutuhan dalam berpenampilan pada suatu 
kesempatan, sehingga penulis menciptakan busana pengantin yang merupakan 
salah satu jenis busana pesta yang dikenakan pada suatu acara pesta pernikahan. 

 Metode pendekatan yang digunakan penulis adalah metode pendekatan 
estetis dan ergonomi, sedangkan metode penciptaan yang digunakan adalah 

mengacu pada teori SP. Gustami yaitu tahap ekspolasi, tahap perancangan, dan 
tahap perwujudan. Tahap eksplorasi yang dilakukan penulis meliputi penelusuran 
data dan referensi mengenai sumber ide. Sebagian data yang diperoleh merupakan 

hasil pencarian dari buku, majalah, dan internet. Pengumpulan data selanjutnya 
yang dilakukan yaitu dengan mengamati objek secara langsung mengenai visual 

karya busana dari berbagai macam kesempatan. Tahap kedua yaitu tahap 
perancangan, tahap perancangan yang dilakukan penulis adalah menganalisis data 
acuan dan membuat rancangan sesuai konsep karya yang telah ditemukan dengan 

pertimbangan teknik  pada saat perwujudan. Tahap ketiga yaitu tahap perwujudan, 
tahapan yang dilakukan penulis  adalah membuat tekstil berupa kain batik dan 

bordir  dan mewujudkannya menjadi busana dengan rancangan yang sudah dibuat 
sebagai acuan perwujudan. 

Hasil karya dari penciptaan tugas akhir ini berupa empat karya gaun 

pengantin wanita dan empat karya setelan jas pengantin pria. Karya yang tercipta 
merupakan ungkapan imajinasi dari visual sarang lebah menjadi busana pengantin 

yang merupakan karya konvensional dan dapat dinikmati secara keseluruhan baik 
keharmonisan desain maupun penempatan bordir dan batik pada busananya. 
 

Kata Kunci: Sarang Lebah, Bordir, Batik, Busana Pengantin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Penciptaan 

 Penciptaan karya seni tidak lepas dari pengalaman setiap manusia dalam 

kehidupan sehari-hari. Pengalaman tersebut akan menjadi gagasan bagi seorang 

seniman dalam menciptakan suatu karya seni yang ditentukan oleh berbagai faktor di 

dalam lingkungan maupun pengalaman pribadinya, termasuk kebutuhan manusia yang 

membutuhkan keindahan, ketenangan, dan kedamaian.  

 Dewasa ini dapat dikatakan bahwa apapun yang diniatkan sebagai seni akan 

mampu memperjuangkan pengakuan eksistensinya, sehingga untuk itu  perlu dibentuk 

suatu wadah yang tepat. Hal yang dimaksud tersebut adalah seni sebagai seluruh 

kegiatan manusia yang mengutarakan pengalaman karena disajikan secara unik dan 

menarik, sehingga memungkinkan timbulnya pengalaman atau kegiatan batin pada diri 

orang lain yang menghayatinya. 

 Menciptakan karya yang inovatif membutuhkan daya kreativitas tinggi yang 

terlahir dari pengalaman batin, pengamatan suatu objek, bahkan kejadian yang terjadi 

di sekitarnya. Kemudian unsur tersebut diolah dengan menyatukan rasa yang 

dipengaruhi karakter, ciri, dan kepribadian untuk mewujudkan suatu keindahan yang 

nyata dalam bentuk sebuah karya. 
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 Keindahan bagi penulis diekspresikan dalam sebuah desain busana yang 

berbeda dengan memvisualisasikan sarang lebah dengan teknik bordir dan batik. 

Pemilihan sarang lebah sebagai objek yang diambil dari kehidupan  lebah merupakan 

suatu ketertarikan penulis atas dasar nilai estetisnya. 

 Salah satu kebutuhan manusia yang sangat penting adalah kebutuhan 

berbusana. Hal tersebut merupakan salah satu kebutuhan pokok yang harus dipenuhi 

oleh setiap individu. Kebutuhan berbusana bagi setiap individu mempunyai perjalanan 

sejarah yang awalnya hanya bertujuan sebagai pelindung dan penutup tubuh, 

kemudian berkembang menjadi fashion. Fashion memiliki siklus berputar, dengan 

gaya berbusana yang mengalami perubahan dari masa ke masa. Dalam perubahan 

tersebut, tidak menutup kemungkinan bahwa gaya berbusana pada era masa lalu akan 

kembali menjadi tren di waktu yang akan datang. 

 Pemilihan busana yang baik adalah sesuai dengan kesempatan, sesuai dengan 

karakter pemakai, dan sesuai tren mode. Tren mode tercipta karena masyarakat yang 

semakin kreatif dalam menciptakan desain yang beraneka ragam. Salah satu busana 

yang memiliki keistimewaan tersendiri dibandingkan dengan busana-busana yang 

lainnya adalah busana pengantin. Busana pengantin merupakan busana yang 

dikenakan pada salah satu hari paling penting bagi seseorang. Busana pengantin 

merupakan busana istimewa berdasarkan pembuatannya. Pembuatan busana pengantin  

memerlukan ide kreatif untuk mengikuti perkembangan mode busana yang sedang 

tren, seperti penggunaan warna dan siluet. Pada karya ini, tren penciptaan busana 

berdasarkan atas Trend Forecasting 2016/2017. Penciptaan busana pengantin juga 
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dilandasi atas kreativitas seni yang diciptakan seseorang dengan pengetahuan dasar 

serta rasa keindahan. 

 Keindahan dalam busana pengantin bagi penulis bukan hanya sekedar bentuk 

yang menarik, akan tetapi tekstil atau media penciptaan dalam busana itu sendiri. 

Keindahan busana pengantin diekspresikan dalam penciptaan media tekstil dengan 

bentuk bordir dan batik pada karya ini. Bordir merupakan hiasan yang dibuat di atas 

kain dengan susunan benang yang berbentuk garis atau motif, sedangkan batik 

merupakan kain bergambar yang pembuatannya secara khusus dengan menuliskan 

malam pada kain, kemudian pengolahannya diproses dengan cara tertentu yang 

memiliki kekhasan tersendiri.  

 Batik itu sendiri memiliki keunikan sosial dan ekonomi, di samping 

keunikannya sebagai produk seni budaya. Sejak diakui UNESCO sebagai warisan 

budaya Indonesia, batik menjadi salah satu seni yang memiliki potensi luar biasa di 

sektor industri kreatif. Hal tersebut memicu penulis memilih batik sebagai salah satu 

teknik yang digunakan dalam penciptaan tekstil dari karya tersebut.

 Ketertarikan  pada kehidupan lebah, khususnya lebah madu bagi penulis 

divisualisasikan dengan memunculkan sarang lebah ke dalam bagian busana karena 

bentuknya yang unik. Sarang lebah merupakan sumber inspirasi dalam penciptaan 

busana pengantin dengan bentuk bordir dan batik . 

 Hal menarik lainnya yang dapat melatarbelakangi penciptaan karya ini adalah 

peran busana, dalam karya ini sebagai busana pengantin. Busana pengantin yang 

terkesan memiliki nilai estetis tinggi perlu diciptakan.  
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Sejak dekade 60-70-an telah terjadi perubahan penting dalam cara 

memandang dan mendefinisikan seni, serta perubahan fungsi seni itu 
sendiri dalam masyarakat kontemporer terutama dalam statusnya 
sebagai komoditi dan perubahan ini sekaligus akan mempengaruhi 

proses berkesenian serta idiom-idiom estetik yang dihasilkan (Piliang, 
2003: 62). 

 
 Hal yang dikemukakan pada kutipan  di atas berkaitan dengan kondisi 

masyarakat saat ini, dengan konteks budaya yang melatarbelakangi pertumbuhan 

sosial yang sangat erat dengan perubahan terhadap kondisi masyarakat. Perlu ada 

inovasi dari desainer busana yang selalu mengerti kebutuhan masyarakat dan pasar, 

khususnya busana pengantin. Sebagai realisasi untuk kepentingan tersebut, 

diciptakanlah karya busana pengantin dengan desain khas dari penciptanya yang 

diorientasikan untuk kepentingan pada saat seseorang menikah dan mengadakan 

perayaan, sehingga busana merupakan salah satu bagian paling penting dalam hal 

tersebut. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

 Bagaimana menciptakan visual sarang lebah dengan teknik bordir dan batik ke 

dalam karya busana pengantin? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

  Menciptakan visual sarang lebah dalam karya busana pengantin dengan teknik 

bordir dan batik pada proses perwujudannya. 
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2. Manfaat 

a. Meningkatkan pengalaman pribadi dalam berkarya seni. 

b. Mempresentasikan desain busana inovatif dengan komposisi bordir dan batik     

kepada peminat seni, dan dapat diapresiasikan kepada masyarakat luas. 

c. Memahami keteknikan bordir dan batik pada setiap proses pembuatannya. 

d. Memperdalam keterampilan menjahit halus ( jahit butik) 

e. Memperkaya karya seni pada bidang Batik dan Fashion dan sebagai acuan 

lebih baik lagi dalam berproses menciptakan karya bagi mahasiswa generasi 

berikutnya. 

 

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

 

1. Metode Pendekatan 

a. Metode Pendekatan Estetis 

 Metode pendekatan estetis merupakan metode pendekatan dalam 

mengimplementasikan sarang lebah dengan sudut pandang dasar estetis yang berlaku 

dalam berkarya seni. 

 Teori estetika, menurut Dharsono (2007: 63), merupakan sebuah teori yang 

meliputi: 

1) Penyelidikan mengenai sesuatu yang indah 

2) Penyelidikan mengenai prinsip-prinsip yang mendasari seni 
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3) Pengalaman yang bertalian dengan seni, masalah yang berkaitan dengan 

penciptaan seni, penilaian terhadap seni dan perenungan atas seni. 

 Pernyataan di atas menjelaskan bahwa estetika meliputi tiga hal,  yaitu 

fenomena estetis, fenomena presepsi, dan fenomena studi seni sebagai hasil 

pengalaman estetis. 

b. Metode Pendekatan Ergonomi 

 Metode pendekatan ergonomi merupakan metode pendekatan berdasarkan 

pertimbangan kenyamanan. Hal ini dikarenakan karya cipta penulis merupakan karya 

busana, sehingga kenyamanan merupakan salah satu hal penting dalam penciptaannya 

berdasarkan fungsi karya itu sendiri. 

 

2.  Metode Penciptaan 

 Tahapan penting yang dilalui dalam proses penciptaan karya ini mengacu 

pendapat SP.Gustami. 

Terdapat tiga langkah penciptaan seni kriya yaitu eksplorasi, 

perancangan dan perwujudan. Pertama, tahap eksplorasi, meliputi 
aktivitas penjelajahan mengenai sumber ide dengan langkah identifikasi 

dan perumusan masalah, penelusuran, penggalian, pengumpulan data 
dan referensi, berikut pengolahan dan analisis data untuk mendapatkan 
simpul penting konsep pemecahan masalah secara teoritis, yang 

hasilnya dipakai sebagai dasar perancangan. Kedua, tahap perancangan 
yang dibangun berdasarkan perolehan butir penting hasil analisis yang 

dirumuskan, diteruskan visualisasi gagasan dalam bentuk sketsa 
alterntif, kemudian ditetapkan pilihan sketsa terbaik sebagai acuan reka 
bentuk atau dengan gambar teknik yang berguna bagi perwujudannya. 

Ketiga, tahap perwujudan, bermula dari pembuatan model sesuai sketsa 
alternatif atau gambar teknik yang disiapkan menjadi model prototipe 

sampai ditemukan kesempurnaan karya yang dikehendaki. Model itu 
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bisa dibuat  dalam ukuran miniature, bisa pula dalam ukuran 

sebenarnya (2004: 31). 
 
 

 Langkah pertama yang dilakukan dalam proses penciptaan karya busana 

pengantin bersumber ide sarang lebah dimulai dari tahap eksplorasi, yaitu tahap awal 

penulis mulai tertarik dengan visual sarang lebah, kemudian penulis melakukan 

penelusuran data dan referensi. Sebagian data acuan yang diperoleh merupakan hasil 

dari pencarian dari buku, majalah, dan internet yang berupa gambar. Pengumpulan 

data selanjutnya yang dilakukan yaitu dengan mengamati objek secara langsung 

mengenai visual karya busana dari berbagai macam inovasi dalam penciptaannya, 

seperti pada saat kesempatan pameran dan fashion show. Pameran dan fashion show 

yang dikunjungi antara lain: Jogja Fashion Week 2015 di Jogja Expo Center; Karya 

Cipta Busana PKK Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, 5 Desember 2015 di Jogja 

Expo Center; Pagelaran Busana Adana Yogyakarta, 5 September 2015 di Balai Utari 

Mandala Bakti Wanitatama; Jogja Fashion Festival, Maret 2016 di Ambarukmo 

Plaza; Fashion Colouriya, Maret 2016 di Pendopo Artspace Bantul. Pameran dan 

Fashion Show Sesarengan Nimba Asil, 12 April 2016 di Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta, dan akan diikuti oleh pengamatan selanjutnya bersamaan saat penulis 

melakukan proses penciptaan karya. 

 Langkah kedua yang dilakukan adalah menganalisis data acuan dan membuat 

rancangan sesuai konsep yang telah ditemukan dengan pertimbangan teknik pada saat 

perwujudan. Pada tahap ini, penulis menggambar rancangan busana pengantin dengan 
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model dan penempatan tekstil batik dan bordir sesuai dengan yang diinginkan sebagai 

acuan saat perwujudan karya. 

 Langkah  ketiga yaitu tahap perwujudan, tahapan yang dilakukan penulis 

adalah membuat tekstil berkonsep yang akan digunakan dalam perwujudan busana 

pengantin dengan inspirasi sarang lebah yaitu kain batik dan bordir. Kemudian proses 

selanjutnya mewujudkan tekstil tersebut dan bahan pelengkap lainnya menjadi busana 

dengan rancangan yang sudah dibuat sebagai acuan perwujudan.  
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